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KATA PENGANTAR 

Manusia dan kebudayaan merupakan dua hal yang berbeda namun tidak 

dapat dipisahkan. Manusia tidak dapat eksis tanpa kebudayaan. Begitu pula 

sebaliknya, kebudayaan tidak mungkin ada tanpa manusia. Hal ini mau 

menunjukkan bahwa manusia dan kebudayaan merupakan dua elemen yang saling 

melengkapi. Manusia dan seluruh aspek kehidupannya dapat dikenal melalui 

kebudayaan, sedangkan kebudayaan dapat diidentifikasi melalui manusia yang 

menganut kebudayaan tersebut. Kebudayaan atau tradisi warisan nenek moyang 

suku bangsa tertentu memiliki nilai-nilai luhur yang dapat dijadikan sebagai 

pedoman dalam hidup bermasyarakat. Ritual atau upacara adat yang dilakukan 

oleh kelompok masyarakat tertentu menyiratkan banyak nilai, arti, dan manfaat 

bagi kehidupan masyarakat penganut dan juga masyarakat pada umumnya. 

Masyarakat Lamalela di pulau Lembata, NTT, memiliki salah satu tradisi 

yang kaya akan nilai-nilai luhur. Tradisi tersebut yakni upacara ga wate su’u. 

Tradisi ini merupakan salah satu tradisi purba yang diwariskan oleh nenek 

moyang orang-orang Lamalela yang masih dipertahankan hingga kini. Tradisi ini 

memiliki kekhasan dan keunikan tersendiri karena mengandung nilai-nilai penting 

bagi kehidupan masyarakat Lamalela. Nilai-nilai tersebut antara lain, nilai syukur 

dan penghormatan kepada Wujud Tertinggi (Lera Wula Tana E’a) dan para 

leluhur, nilai cinta kasih, perdamaian, kerja sama (gotong royong) dan 

kekeluargaan. Nilai-nilai yang terkadung dalam upacara ini juga menjadi bagian 

dari ajaran Gereja Katolik. Penulis dalam tulisan ini mencoba mengulas dan 

mengaitkan nilai-nilai dalam upacara ga wate su’u dengan katekese dalam Gereja 

Katolik. Penulis menyadari bahwa nilai-nilai dalam upacara ga wate su’u juga 

dapat menjadi sarana bagi Gereja Katolik sebagai pendidikan iman umat di 

Lamalela. 

Penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dibantu oleh berbagai pihak. 

Pertama-tama, puji dan syukur penulis haturkan kepada Tuhan, Sang 

Kebijaksanaan Ilahi yang telah menuntun penulis hingga menyelesaikan skripsi 

ini. Penulis juga mengucapkan limpah terimakasih kepada berbagai pihak lainnya 

yang telah dengan caranya masing-masing membantu penulis dalam 
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ABSTRAK 

Herman Yosep Laga, 17.75.6136. Berkatekese dengan Nilai-Nilai Upacara Ga 
Wate Su’u Bagi Umat Lamalela. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi 
Teologi-Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan 
upacara ga wate su’u, dan (2) mendeskripsikan dan menjelaskan nilai-nilai 
upacara ga wate su’u sebagai sarana berkatekese bagi umat Lamalela. 

Metode dalam penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Data-data 
diperoleh melalui penelitian lapangan dengan metode wawancara dan observasi 
partisipasi dan studi kepustakaan. Objek yang diteliti adalah nilai-nilai, arti, dan 
fungsi serta proses upacara ga wate su’u bagi masyarakat Lamalela. Sumber 
utama dalam penelitian ini adalah para narasumber yang memiliki pengetahuan 
tentang upacara ga wate su’u, dan sumber pendukung lain seperti tulisan-tulisan 
dalam ensiklopedia, kamus, buku-buku, jurnal baik online maupun offline. 

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa upacara ga wate su’u 
merupakan salah satu tradisi purba yang masih dihidupi oleh masyarakat 
Lamalela. Upacara ga wate su’u mengalami kemunduran dari tahun ke tahun 
akibat perkembangan zaman yang menawarkan banyak kebudayaan modern yang 
menarik minat banyak masyarakat Lamalela, kurangnya sosialisasi dari generasi 
tua kepada generasi muda tentang nilai-nilai luhur yang tersirat dalam upacara ga 
wate su’u. Penulis menemukan nilai-nilai luhur dari upacara ga wate su’u sebagai 
sarana berkatekese bagi umat Lamalela. Ada banyak nilai luhur serta arti dan 
fungsi upacara ga wate su’u bagi pertumbuhan dan perkembangan iman umat di 
Lamalela. 

Penulis melalui analisis dan refleksi yang mendalam mencoba 
menghidupkan dan mensosialisasikan nilai-nilai luhur upacara ga wate su’u 
kepada umat Lamalela agar tetap mewarisi upacara ga wate su’u demi 
kelangsungan hidup generasi Lamalela mendatang. 

Kata kunci: ga wate su’u, nilai, katekese, observasi, masyarakat Lamalela. 
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ABSTRACT  

Herman Yosep Laga, 17.75.136. Catechesis with Ceremonial Values for Ga 
Wate Su'u  Lamalela  Peoples. Essay. Undergraduate Program, Catholic 
Philosophy Study Program, The Institute of  Ledalero, 2021.  

This scientific paper purposes to (1) describe and explain the ceremony Ga 
Wate Su'u, and (2) describe and explain the values of the ceremony Ga Wate Su'u 
as a means of catechesis for the Lamalela peoples.  

The writing method used is qualitative research method. The data were 
obtained through field research using interviews and participatory observation and 
literature study. The objects studied are the values, meanings, and functions as 
well as the ceremony process Ga Wate Su'u for the Lamalela society. The main 
sources in this study are resource persons who have knowledge of the ceremony 
Ga Wate Su'u, and other supporting sources such as writings in encyclopedias, 
dictionaries, books, journals both online and offline.  

Based on the results of the study, it was concluded that the ceremony Ga 
Wate Su'u was one of the ancient traditions that the Lamalela society still lives. 
The ceremony Ga Wate Su'u  has regressed from year to year due to the times that 
offer a lot of modern culture that attracts many Lamalela peoples, the lack of 
socialization from the older generation to the younger generation about the noble 
values implied in the ceremony Ga Wate Su'u. The author finds the noble values 
of the ceremony Ga Wate Su'u as a means of catechesis for the Lamalela peoples. 
There are many noble values as well as the meaning and function of the ceremony 
Ga Wate Su'u for the growth and development of the faith of the peoples in 
Lamalela.  

The author through deep analysis and reflection tries to revive and 
socialize the noble values of the ceremony Ga Wate Su'u to the Lamalela peoples 
so that they continue to inherit the ceremony Ga Wate Su'u for the survival of 
future Lamalela generations.  

Keywords: Ga Wate Su'u, values, catechesis, observation, Lamalela society. 
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